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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 

“Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar maka kamu harus sanggup 

menahan perihnya kebodohan” 

-Imam Syafii- 

 

“If you can’t fly than run, if you can’t run than walk, if you can’t walk than crawl, 

but whatever you do you have to keep moving forward!” 

-Martin Luther King, Jr- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 

menyebutkan bahwa pendapatan Negara adalah semua penerimaan yang berasal 

dari penerimaan perpajakan, Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), serta 

penerimaan hibah dari dalam dan luar negeri. Berdasarkan laporan APBN 2019 

yang disusun oleh Direktorat Jendral Anggaran, sumber pendapatan Negara yang 

berasal dari pajak dibagi dalam tujuh sektor yaitu Pajak Penghasilan (PPh), Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Ekspor, Pajak Perdagangan Internasional, serta 

Bea Masuk dan Cukai. Melalui tujuh sektor tersebut, maka sumber pendapatan 

Negara terbesar dapat dikatakan berasal dari perpajakan. Hal ini terbukti dari data 

yang didapat dari Direktorat Jendral Anggaran 2019 yang ditampilkan sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 Sumber Pendapatan Negara 

Sumber Pendapatan Negara 2014 2015 2016 2017 2018 

Perpajakan 74.9% 74.0% 82.3% 80.6% 81.4% 

PNBP 24.6% 25.7% 17.0% 18.7% 18.3% 

Hibah 0.5% 0.3% 0.7% 0.7% 0.3% 

Sumber: Direktorat Jendral Anggaran (anggaran.kemenkeu.go.id, 23 Oktober 

2019). 

 

Pajak sebagai sumber penghasilan utama Negara, menjadi bagian penting 

yang harus diperhatikan secara komprehensif oleh pemerintah. Seyogianya untuk 

menjadi Negara maju, masyarakat harus turut andil memikul beban tersebut, 
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bukan hanya bergantung pada pemerintah saja. Masyarakat dapat berpartisipasi 

memajukan Indonesia dengan cara turut aktif dalam membayar pajak.  

Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa 

pajak merupakan “kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Undang-undang tersebut 

secara tidak langsung mengikat para wajib pajak untuk selalu membayarkan 

pajaknya dengan benar dan tepat waktu. Sebagaimana layaknya Negara hukum, 

hal ini dilakukan agar para wajib pajak tidak terkena sanksi pajak yang akhirnya 

dapat menyulitkan dan merugikan mereka ataupun perusahaannya.  

Pajak dipungut/dipotong dari pihak-pihak yang disebut dengan wajib pajak. 

Sebagaimana telah diatur pada Undang-Undang Perpajakan Nomor 6 Tahun 1983 

yang diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, wajib pajak merupakan: “orang 

pribadi atau badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut 

pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan perpajakan”.  

Sistem pemungutan pajak yang terdapat di Indonesia saat ini terdiri atas tiga 

sistem pemungutan, yaitu sistem official assessment, sistem self assessment, dan 

sistem withholding. Ketiga sistem tersebut digunakan dalam pemungutan pajak di 

Indonesia, namun yang paling dominan digunakan adalah sistem self assessment. 

Waluyo (2017) dalam buku Perpajakan Indonesia mengungkapkan bahwa sistem 
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self assessment adalah sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang, 

kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, 

memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus 

dibayar. Melalui diberlakukannya sistem self assessment dalam pemungutan pajak 

di Indonesia, maka wajib pajak badan harus dapat mandiri dalam hal mengurusi 

perpajakannya sebagaimana pengertian dari sistem self assessment itu sendiri. 

Wajib pajak badan harus membayarkan pajaknya sesuai dengan perhitungan 

yang telah ditetapkan sebesar Penghasilan Kena Pajak (PKP) yang dikalikan 

terlebih dahulu dengan tarif pajak yang berlaku. Artinya, pajak yang dibayarkan 

oleh wajib pajak badan adalah pajak yang dinilai dari besarnya penghasilan suatu 

badan tersebut. Apabila penghasilan suatu badan atau perusahaan meningkat, 

maka pajak yang dikenakan kepada wajib pajak badan tersebut juga akan 

meningkat, sebaliknya apabila penghasilan menurun maka besar pajak yang akan 

dibayarkan juga menurun. Suatu perusahaan pastinya menginginkan penghasilan 

dan laba perusahaannya terus meningkat. Tentu peningkatan tersebut juga 

diharapkan oleh pemerintah, karena dengan begitu pajak yang diterima 

pemerintah akan meningkat pula, sehingga baik untuk menunjang perekonomian 

Negara. Dilain sisi, keikutsertaan beban pajak yang meningkat ketika penghasilan 

perusahaan meningkat, akan berdampak pada penurunan laba bersih perusahaan. 

Hal ini tentunya bertolak belakang dengan keinginan perusahaan yaitu 

mendapatkan keuntungan atau laba bersih sebesar-besarnya dengan beban pajak 

sekecil-kecilnya. Sementara pemerintah selaku pemungut pajak, tentunya 

mengharapkan pendapatan yang besar dari pajak yang dibayarkan oleh wajib 
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pajak badan tersebut. Perbedaan kepentingan antara pemerintah selaku pemungut 

pajak dengan wajib pajak selaku pembayar pajak, menjadi suatu memotivasi atau 

alasan bagi wajib pajak untuk melakukan tax avoidance. 

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan salah satu upaya 

meminimalisasi/menekan beban pajak yang dapat dilakukan oleh perusahaan, 

tindakan ini masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan yang berlaku, 

dengan kata lain tergolong legal dimata hukum. Adanya kelemahan yang terdapat 

dalam undang-undang pajak yang berlaku, mendorong manajemen perusahaan 

untuk menggunakan celah yang ada untuk mengurangi beban pajak yang akan 

ditanggung oleh perusahaan. Aktivitas tax avoidance dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah corporate governance, leverage, ukuran 

perusahaan, umur perusahaan, dan profitability.  

Tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara pemilik dan 

manajer perusahaan dalam menentukan arah kinerja perusahaan disebut corporate 

governance (Annisa dan Kurniasih, 2012). Selain laba yang diperoleh perusahaan, 

corporate governance juga dapat menentukan kebijakan perpajakan yang akan 

digunakan oleh perusahaan berkaitan dengan pembayaran pajak penghasilan 

perusahaan. Penelitian ini memproksikan corporate governance dengan dua 

proksi yaitu Komisaris Independen serta Komite Audit. Komisaris Independen 

merupakan anggota Dewan Komisaris yang tidak terafiliasi dengan anggota 

Dewan Komisaris lainnya, Dewan Direksi maupun pemegang saham pengendali 

(Sari, 2014). Artinya, Komisaris Independen merupakan Dewan Komisaris yang 

bebas dari intervensi, sehingga Komisaris Independen tidak dapat dipengaruhi 
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agar bertindak semata-mata untuk kepentingan perusahaan. Titisari & Mahanani 

(2017) mengemukakan bahwa Komite Audit memiliki peran untuk mendukung 

Dewan Komisaris dalam memonitor manajemen perusahaan pada pengendalian 

internal yang menyusun laporan keuangan, sehingga para manajer cendrung 

melakukan praktik tax avoidance untuk menekan biaya pajaknya. Adanya 

Komisaris Independen dan Komite Audit yang mengawasi, membuat para 

manajer perusahaan akan terdorong untuk bertindak sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, dan secara tidak langsung tax avoidance yang dikelola oleh para manajer 

akan ikut terpengaruh karena praktik penghindaran pajak secara legal ini akan 

menjadi pilihan para manajer dalam mengelola beban pajaknya. 

Leverage dalam sebuah perusahaan juga dapat mempengaruhi praktik 

penghindaran pajak. Menurut Darmawan & Sukartha (2014), Leverage 

menggambarkan proporsi total utang perusahaan terhadap total aset yang dimiliki 

perusahaan dengan tujuan untuk mengetahui keputusan pendanaan yang dilakukan 

oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang membiayai aktivitas perusahaannya 

dengan utang, akan mengakibatkan timbulnya bunga yang harus dibayar. 

Berdasarkan peraturan perpajakan, yaitu pasal 6 ayat 1 UU nomor 36 tahun 2008 

tentang PPh, bunga pinjaman merupakan biaya yang dapat dikurangkan 

(deductible expense) terhadap penghasilan kena pajak. 

Ukuran perusahaan juga menjadi latar belakang penelitian ini dikarenakan 

ukuran perusahaan juga memiliki peranan dalam tindakan tax avoidance pada 

suatu perusahaan. Perusahaan yang berskala besar cendrung memiliki sumber 

daya yang lebih memadai dibandingkan dengan perusahaan yang berskala lebih 
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kecil. Sumber daya tersebut dapat menentukan sejauh mana celah atau loophole 

yang dapat mereka manfaatkan dalam upaya menekan beban pajak perusahaan. 

Umur perusahaan atau age juga dapat memengaruhi perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance, ini dikarenakan jangka waktu operasional serta 

pengalaman perusahaan biasanya akan mempengaruhi performa perusahaan dalam 

hal mengelola pajak terutama untuk mengelola tax avoidance perusahaan tersebut. 

Menurut Loderer & Waelchli (2010) dalam jurnalnya yang berjudul “Firm Age 

and Performance” menjelaskan bahwa seiring dengan berjalannya waktu, 

perusahaan akan menjadi tidak efisien. Perusahaan yang mengalami penuaan 

harus mengurangi biaya termasuk biaya pajaknya yang diakibatkan oleh 

pengalaman dan pembelajaran yang dimiliki perusahaan serta pengaruh 

perusahaan lain baik dalam industri yang sama maupun berbeda.  

Profitability (profitabilitas) merupakan salah satu cara pengukuran yang 

dapat melihat kinerja keuangan perusahaan. Hasil pengukuran tersebut merupakan 

rasio profitabilitas yang didapat/ditunjukkan dari laba yang dihasilkan oleh 

penjualan dan pendapatan investasi. Profitability terdiri dari beberapa rasio, salah 

satunya adalah Return On Asset (ROA). Peneliti memilih ROA dalam pengukuran 

ini dikarenakan menurut Dewinta & Setiawan (2016), selain ROA dapat 

memperhitungkan profitability, ROA juga bisa menyajikan pengukuran yang 

memadai atas keseluruhan evektifitas perusahaan. 

Berbagai faktor tersebut telah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya 

untuk mengetahui penyebab terjadinya tax avoidance. Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Permata, et al. (2018) menyimpulkan bahwa variabel size, 
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profitability, dan leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan & Sukartha (2014) mereka 

mendapatkan hasil bahwa corporate governance berpengaruh pada penghindaran 

pajak, leverage tidak berpengaruh pada penghindaran pajak, sedangkan ROA dan 

ukuran perusahaan berpengaruh pada penghindaran pajak. 

Hasil penelitian-penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang menyimpulkan hasil pengaruh corporate governance, leverage, 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitability terhadap tax avoidance. 

Penelitian-penelitian terdahulu juga tidak ada yang mengkombinasikan seluruh 

variabel yang dipilih oleh penulis, sehingga penulis memutuskan untuk meneliti 

seluruh variabel tersebut dan menemukan bukti mengenai pengaruh corporate 

governance, leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitability 

terhadap tax avoidance yang dilakukan dengan memperbarui tahun pengamatan 

yaitu tahun 2016-2019, hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa periode 

tersebut akan memberikan data dan hasil yang lebih baru. Penelitian ini fokus 

pada enam variabel independen yang memiliki pengaruh terhadap tax avoidance 

yaitu corporate governance (Komisaris Independen & Komite Audit), leverage, 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitability. Penelitian ini diberi judul 

pengaruh corporate governance, leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, 

dan profitability terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 

Perusahaan manufaktur akan menjadi fokus dalam penelitian ini. 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang melakukan aktivitas usaha 



 

8 
 

yang kompleks atau secara menyeluruh, yaitu terdiri dari pembelian bahan baku, 

mengolah bahan baku menjadi barang jadi, hingga barang jadi tersebut siap untuk 

dijual. Aktivitas perusahaan manufaktur tersebut sebagian besar berkaitan dengan 

perpajakan, sehingga hal tersebut yang membuat peneliti memilih perusahaan 

manufaktur sebagai objek yang akan diteliti. Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) terdiri dari tiga sektor, yaitu sektor 

industri dasar dan kimia, sektor aneka industi, serta sektor industri barang 

konsumsi. Penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini dibatasi 

pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia. Sektor ini dipilih 

karena berdasarkan data yang didapat bahwa sektor industri dasar dan kimia 

merupakan sektor yang paling bertumbuh sepanjang tahun 2018, dan berdasarkan 

laporan BEI, sektor ini naik hingga 21,17% year to date (ytd) (Yoliawan H, 

2018). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini terdiri dari:  

1. Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019 ? 

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance pada pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019 ? 
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3. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019 ? 

4. Bagaimana pengaruh umur perusahaan terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2019 ? 

5. Bagaimana pengaruh profitability terhadap tax avoidance pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019 ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari:  

1. Corporate governance terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 

2. Leverage terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 

3. Ukuran perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 

4. Umur perusahaan terhadap tax avoidance perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 

5. Profitability terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 

 

 



 

10 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang pengaruh dari 

corporate governance, leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan 

profitability terhadap tax avoidance yang di uji dari pajak penghasilan wajib pajak 

badan khususnya pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2016-2019. 

2. Secara Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi atau menambah pengetahuan 

kepada pemerintah apakah tax avoidance penghasilan perusahaan manufaktur 

dapat dilihat dari corporate governance, leverage, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, serta profitability-nya perusahaan, sehingga dapat mempermudah 

pemerintah dalam hal pengawasan kepatuhan pajak perusahaan manufaktur. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi dalam 5 (lima) bab yang 

disusun sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini berisikan landasan teori yang digunakan sebagai dasar dalam 

penelitian ini, yaitu berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku 

yang berkaitan dengan penyusunan skripsi serta berisi beberapa penelitian 

terdahulu, alur pikir, dan pengembagan hipotesis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang informasi mengenai metodelogi penelitian, yaitu 

berupa desain penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, definisi operasional dan pengukuran variabel, serta teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian yang menjelaskan hasil dari pengolahan data 

yang sudah dilakukan, implikasi dari hasil penelitian tersebut dan pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan, saran yang diberikan penulis guna memperbaiki 

penelitian yang sudah dilakukan serta keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. 
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